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PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada karyawan PT Coca-
Cola Distribution Indonesia di Pekanbaru menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara variabel stres kerja dengan kepuasan kerja yang dimediasi oleh burrnout.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa tidak ada hubungan antara variabel
stres kerja dengan kepuasan kerja. Namun diketahui terdapat hubungan antara
variabel variabel stres kerja dengan burnout serta terdapat hubungan antara
variabel burnout dengan kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa variabel

stres kerjamelaui burnout berhubungan dengan kepuasan kerja.

B. Saran
Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan hasil
penelitian ini, saran-saran tersebut antara lain:

1. Untuk Karyawan PT Coca-Cola Distribution Indonesia di Pekanbaru
Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang rendah agar dapat
meningkatkan kepuasan kerja dengan cara mengelola kondisi stres menjadi
energi positif sehingga dapat mengurangi terjadinya burnout.

2. Untuk PT Coca-ColaDistribution Indonesiadi Pekanbaru
Lebih memperhatikan atau meningkatkan hal-hal yang dapat membuat

karyawvan merasa puas terhadap pekerjaannya salah satunya seperti :
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mengatur kembali jadwal gaji agar tidak telat, penyediaan fasilitas kerja,
lingkungan tempat kerja, mengatur jam kerja agar tidak sampai larut malam,
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini tentunya agar
tercapainya hasil kerja yang optimal.

Bagi pendliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan subjek penelitian ditempat
yang memiliki karyawan yang banyak agar memporoleh data yang lebih
komprehensif supaya bisa digeneralisasikan. Selain itu diharapkan dapat
memilih atau menggunakan variabel lain seperti : komitmen, produktifitas
kerja, kinerja karyawan, dan lain-lain. Agar dapat berguna bagi organisas

dan memperkaya hasil penelitian.



